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Abstract

Background: Indonesia is projected to experience the peak of the demographic bonus in 2030. The demographic
bonus can turn into a burden if adolescents who are successors are not qualified. Adolescent who are supposed to
be 100% absent from sex actually showed an unsatisfactory proportion in several areas.

Obijective: This study aimed to describe abstinence behavior among adolescents at junior high school in South
Tangerang City.

Method: This study used a cross sectional design. The study population was junior high school students by
selecting 25 junior high schools as the sample. The number of samples were 165 students who were taken
incidentally. Data was collected from December 2019 to January 2020 by filling out a questionnaire through
interviews.

Result: The proportion of abstinence among junior high school students was 80%. The highest abstinence was
occurred among adolescent boys and aged 12 years. Most of them carried out positive activities such as art,
organization, regular worship, regular exercise, and courses. Most of them admitted that they did not feel seduced,
coerced and threatened to have sexual activity. When a sensitive part of the body was touched, respondents acted
assertively by refusing, shouting, and hitting.

Conclusion: Sexual abstinence among adolescents at junior high school in South Tangerang needs to be
increased. Understanding the importance of abstinence needs to be given to adolescents from the onset of puberty
by parents, school environment (school organizations and PIKR) and community (religious organizations).

Keywords: Sexual abstinence, Adolescent at Junior High School, South Tangerang

Abstrak

Latar belakang: Indonesia akan mengalami puncak bonus demografi pada tahun 2030. Bonus demografi dapat
berbalik menjadi beban apabila remaja yang menjadi penerus tidak berkualitas. Remaja yang seharusnya 100
persen absen seks justru menunjukkan proporsi yang tidak menggembirakan di beberapa wilayah.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku abstinensi pada remaja usia SMP di Kota
Tangerang Selatan.

Metode: Penelitian menggunakan desain cross-sectional. Populasi penelitian adalah remaja usia SMP dengan
memilih 25 SMP sebagai sampel. Jumlah sampel sebanyak 165 siswa/siswi yang diambil secara insidentil.
Pengumpulan data dilakukan pada Desember 2019 sampai Januari 2020 dengan pengisian kuesioner melalui
wawancara.

Hasil: Proporsi abstinensi seksual remaja SMP sebesar 80 persen. Abstinensi tertinggi dialami oleh remaja laki-
laki dan usia 12 tahun. Sebagian besar melakukan kegiatan positif seperti seni, berorganisasi, rutin beribadah, rutin
berolahraga, dan mengikuti seminar/kursus. Sebagian besar responden mengaku tidak pernah merasa dirayu,
dipaksa dan diancam untuk melakukan aktivitas seksual. Apabila bagian tubuh sensitifnya disentuh responden
melakukan tindakan asertif dengan menolak, berteriak, dan memukul.

Kesimpulan: Abstinensi seksual remaja SMP di Tangerang Selatan harus ditingkatkan. Orang tua perlu menjaga
dan mengawasi pergaulan anaknya. Pemahaman agama dan pentingnya abstinensi perlu diberikan kepada remaja
semenjak awal pubertas dari orang tua, lingkungan sekolah dan masyarakat melalui organisasi keagamaan dan
PIKR

Kata kunci: Abstinensi seksual, Remaja SMP, Tangerang Selatan
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PENDAHULUAN

Indonesia saat ini mengalami bonus demografi
yang puncaknya diperkirakan pada tahun 2030.
Proporsi penduduk Indonesia lebih banyak pada
kelompok usia produktif dibandingkan usia
non-produktif (kurang dari 15 tahun dan 65
tahun ke atas). Bonus demografi ini dapat
terbalik menjadi beban demografi apabila
generasi penerus tidak dipersiapkan dengan
baik. Generasi penerus yang akan menjadi usia
produktif di masa tersebut adalah kelompok
remaja saat ini. Sebagaimana hasil Survei
Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015
melaporkan bahwa penduduk Indonesia
sebagian besarnya adalah kelompok usia muda
yang diantaranya adalah remaja usia 10-18
tahun'. Remaja inilah yang harus dipersiapkan
untuk menghadapi puncak bonus demografi
dalam satu dekade mendatang.

Bonus demografi semakin di depan mata, akan
tetapi fakta dan angka terkait permasalahan
remaja masih tidak menggembirakan. Survei
Demografi dan Kesehatan (SDKI) 2017 tentang
kesehatan reproduksi remaja melaporkan
presentase seks pranikah pada remaja usia 15-
19 tahun pada laki-laki sebanyak 3,6 persen dan
usia 20-24 tahun 14,0 persen, sedangkan pada
wanita usia 15-19 tahun sebesar 0,9 persen dan
usia 20-24 tahun 2,6 persen®. Angka tersebut
tidak menunjukkan penurunan daripada laporan
SDKI 2012. Hubungan seksual pranikah pada
remaja dapat mengancam remaja putri
mengalami kehamilan yang tidak diinginkan
(KTD), aborsi, penularan Infeksi Menular
Seksual (IMS) dan HIV-AIDS, trauma
kejiwaan, serta kemungkinan tidak melanjutkan
pendidikan®. Beberapa peneliti beranggapan
bahwa rendahnya abstinensi seks yang
berkelanjutkan akan berdampak pada kerusakan
moral remaja’.

Abstinensi  seks berarti tidak melakukan
hubungan seksual secara oral, anal maupun
vaginal®. Terdapat beberapa frase dalam
mendefinisikan abstinen, yaitu ‘abstain dari
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seks’, ‘berhenti seks’ dan ‘tidak ingin
berhubungan seks’, yang intinya adalah ‘tidak
melakukan hubungan seksual®. Ahli kesehatan
umumnya memandang abstinensi sebagai
masalah perilaku atau kesehatan, menggunakan
istilah seperti "menunda hubungan seks", “tidak
pernah melakukan hubungan seks vaginal”,
atau menahan diri untuk tidak melakukan
hubungan seksual (intercourse) lebih lanjut’.
Abstain dari semua bentuk aktivitas seksual 100
persen aman dan menjadi cara efektif untuk
menghindari KTD pada remaja dan IMS®,

Persentase abstinensi beragam di berbagai
negara. Di Nigeria, 68 persen remaja
perempuan belum pernah melakukan hubungan
seksual (abstinensi)®. Di Amerika, Youth Risk
Behavior Surveillance melaporkan terdapat
39,5 persen pelajar tingkat menengah yang
sudah  melakukan  hubungan  seksual
(intercourse), artinya terdapat 61,5 persen
pelajar yang abstinensi'®. Hasil systematic
review artikel di Asia, Afrika, Australia, Eropa
dan Amerika Utara, proporsi abstinensi pada
remaja pria (10-24 tahun) berkisar antara 3,4-
83,3 persen dengan proporsi terbesar pada
remaja awal usia 10-14 tahun (27,7%-83,3%)"".

Faktor-faktor yang berhubungan dengan
abstinensi antara lain faktor demografi (usia,
status berpacaran, status pekerjaan, pendapatan,
dan status tempat tinggal); faktor lain seperti
kesehatan dan penyakit, self-esteem, keyakinan
(belief), dan persepsi tentang abstinensi, aspek
sosial dan keluarga, religiusitas, merokok dan
penyalahgunaan obat, serta pendidikan seks™.
Penelitian di Ghana menemukan bahwa
komunikasi seksual dengan kedua orang tua
adalah satu-satunya faktor yang memprediksi
kemungkinan abstinensi seks yang lebih
tinggi'2. Penelitian di Nigeria juga memperoleh
hasil bahwa kehadiran orang tua dalam rumah
tangga berhubungan dengan abstinensi remaja.
Faktor religiusitas juga menjadi faktor protektif
dari perilaku seksual. Remaja dengan tingkat
religiusitas yang tinggi berpeluang 2 kali lebih
besar untuk berperilaku abstinensi®.
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Di Indonesia penelitian yang mengkaji perilaku
abstinensi seksual masih terbatas. Penelitian-
penelitian  terdahulu  lebih  memusatkan
perhatian pada perilaku seksual remaja. Sebuah
penelitian di DKI Jakarta menyebutkan bahwa
proporsi remaja SMP yang berperilaku
abstinensi sebanyak 65 persen®. Angka yang
cukup tidak menggembirakan karena hampir
separuh remaja yang menjadi sampel sudah
pernah melakukan hubungan seksual. Di sebuah
SMPN di Tangerang, proporsi abstinensi jauh
menyedihkan, vyaitu 38,4 persen. Artinya
sebagian besar siswa/siswi SMP tersebut
pernah melakukan seks pranikah. Proporsi
tersebut menunjukkan angka yang jauh lebih
rendah daripada proporsi abstinensi pada Survei
Nasional Berbasis Sekolah (94,7%)*.

Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu
kota penyangga ibu kota Jakarta yang memiliki
karakteristik yang hampir sama. Berdasarkan
penelitian pada siswa-siswi SMA di Tangerang
Selatan, diketahui bahwa 2,8 persen remaja
pernah melakukan hubungan seksual, dengan
proporsi abstinensi sebesar 90,8 persen,
meliputi 53,2 persen perempuan dan 46,8
persen laki-laki*®. Penelitian perilaku seks
bebas pada mahasiswa di Tangerang Selatan
menunjukkan proporsi abstinensi sebesar 90,6
persen pada laki-laki dan 98,1 persen pada
perempuan®’. Sejauh ini belum ada penelitian
mengenai abstinensi pada remaja SMP di
Tangerang Selatan. Usia SMP (12-15 tahun)
merupakan remaja awal di mana remaja mulai
merasakan ketertarikan kepada lawan jenis dan
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi untuk
mencoba hal-hal baru. Upaya pemberian
pemahaman mengenai pentingnya abstinensi
seksual dapat dilakukan sedini mungkin pada
tingkatan usia tersebut. Oleh sebab itu peneliti
bermaksud mengkaji perilaku abstinensi pada
remaja usia SMP di Kota Tangerang Selatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan rancangan potong
lintang (cross sectional). Populasi penelitian
adalah remaja SMP di Kota Tangerang Selatan.
Pemilihan sekolah dilakukan secara purposif
yaitu SMP Negeri, MTS Negeri, SMP
Muhammadiyah, SMP Islam berasrama dan
SMP Islam Terpadu berjumlah 25 sekolah.
Penelitian dilakukan pada bulan Desember

2019 sampai Januari 2020. Pemilihan sampel
dengan cara insidentil. Jumlah sampel minimal
ditentukan dengan menggunakan rumus
estimasi satu proporsi, diperoleh hasil sebanyak
150 responden, ditambah 10 persen untuk
mengantisipasi missing data sehingga menjadi
165 responden.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara oleh enumerator yang telah dilatih.
Sebelum wawancara dilakukan, responden
diminta menandatangani pernyataan kesediaan
untuk memberikan informasi untuk
kepentingan penelitian. Responden dapat
mengundurkan diri jika mendapati pertanyaan
yang tidak bersedia dijawab. Data dimusnahkan
setelah penelitian selesai. Kuesioner terdiri dari
17 pernyataan terkait perilaku dan karakteristik
responden. Gambaran perilaku abstinensi
dibagi menjadi empat bagian, vyaitu tiga
pernyataan aktivitas seksual, enam pernyataan
aktivitas menghindari hasrat seksual, empat
pernyataan inisiasi aktivitas seksual, dan empat
pernyataan tindakan asertif. Kuesioner diuji
validitas dan reliabilitas dengan nilai Alpha
Cronbach 0,926. Analisis data dilakukan secara
univariat dari setiap item pernyataan dengan
perangkat lunak SPSS 24.

HASIL

Berdasarkan  karakteristiknya  (tabel 1)
diketahui bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 55,2
persen, bersekolah di sekolah swasta sebanyak
54,5 persen, sekolah tidak berasrama sebanyak
73,3 persen dan sekolah berbasis agama Islam
sebanyak 63,6 persen.

Berdasarkan aktivitas seksual (tabel 2),
diketahui bahwa sebagian besar siswa tidak
pernah intercourse sebanyak 83,6 persen, tidak
pernah anal seks sebanyak 84,2 persen, serta
tidak pernah oral seks sebanyak 84,2 persen.
Dari berbagai aspek aktivitas hubungan seksual
tersebut, ada dua kategori yang digunakan,
yaitu abstinensi dan tidak  abstinensi
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3. Tabel 3
menunjukkan bahwa terdapat 80 persen remaja
yang abstinen, sedangkan sisanya (20%) tidak
abstinen karena pernah melakukan hubungan
seksual berupa memasukkan kelamin ke
kelamin, mulut atau anus.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel n %

Jenis kelamin

Laki-laki 91 55,2

Perempuan 74 44,8
Usia (tahun)

12 11 6,7

13 44 26,7

14 81 49,1

15 29 17,6
Jenis sekolah

Negeri 75 45,5

Swasta 90 54,5
Ketersediaan asrama

Berasrama 44 26,7

Tidak berasrama 121 73,3
Berbasis agama Islam

Islam 105 63,6

Umum 60 36,4
Total 165 100,0

Tabel 2. Sub-variabel Aktivitas Seksual

Sub — Variabel n %

Memasukkan/dimasukkan kelamin ke kelamin/intercourse

Tidak pernah 138 83,6

Pernah 27 16,4
Memasukkan/dimasukkan kelamin ke anus/anal

Tidak pernah 139 84,2

Pernah 26 15,8
Memasukkan/dimasukkan kelamin ke mulut/oral

Tidak pernah 136 82,4

Pernah 29 17,6
Total 165 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Abstinensi

Abstinensi n %
lya 132 80
Tidak 33 20
Total 165 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa responden
laki-laki memiliki proporsi yang lebih besar
untuk tidak melakukan intercourse (57,2%) dan
anal seks (55,4%). Perempuan lebih banyak
yang melakukan aktivitas menghindari hasrat
seksual seperti ikut kegiatan seni, organisasi
ibadah dan berolahraga. Semua responden

perempuan tidak pernah dipaksa secara fisik,
diancam dan dipaksa dengan kekerasan untuk
melakukan aktivitas seksual. Responden
perempuan juga lebih banyak bertindak asertif
ketika bagian tubuh sensitif disentuh, seperti
menolak (66,2%), berteriak (63,5%), dan
memukul (75,7%).
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Tabel 4. Perilaku berkaitan Abstinensi Seksual berdasarkan Jenis Kelamin

Pernyataan Jenis Kelamin (%6)
Laki-laki  Perempuan

Memasukkan/dimasukkan kelamin ke kelamin/intercourse

Tidak pernah 86,8 79,7
Pernah 13,2 20,3
Memasukkan/dimasukkan kelamin ke anus/anal
Tidak pernah 84,6 83,8
Pernah 15,4 13,2
Memasukkan/dimasukkan kelamin ke mulut/oral
Tidak pernah 81,3 83,8
Pernah 18,7 16,2
Mengikuti / menonton kegiatan seni
Ya 81,3 87,8
Tidak 18,7 12,2
Mengikuti kegiatan organisasi sosial keagamaan
Ya 75,8 93,2
Tidak 24,2 6,8
Melakukan ibadah secara rutin
Ya 95,6 97,3
Tidak 4.4 2,7
Berolahraga secara rutin
Ya 95,6 98,6
Tidak 4.4 14
Aktif mengikuti seminar, kursus/pembelajaran lain
Ya 76,9 71,6
Tidak 23,1 28,4
Aktif dalam keanggotaan organisasi remaja
Ya 67,0 73,0
Tidak 33,0 27,0
Dirayu seseorang untuk melakukan aktivitas seks
Tidak pernah 92,3 97,3
Pernah 7,7 2,7
Dipaksa secara fisik untuk melakukan aktivitas seks
Tidak pernah 97,8 100,0
Pernah 2,2 0
Diancam dengan kata-kata untuk melakukan aktivitas seks
Tidak pernah 100,0 100,0
Pernah 0 0
Dipaksa dengan kekerasan
Tidak pernah 97,8 100,0
Pernah 2,2 0
Menolak bila bagian tubuh sensitif disentuh
Pernah 73,6 66,2
Tidak pernah 2,4 33,8
Berteriak bila bagian tubuh sensitif disentuh
Pernah 58,2 63,5
Tidak pernah 41,8 36,5
Memukul bila bagian tubuh sensitif disentuh
Pernah 71,4 75,7
Tidak pernah 28,6 24,3
Total 100,0 100,0
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa responden anal seks (55,4%). Perempuan lebih banyak
laki-laki memiliki proporsi yang lebih besar yang melakukan aktivitas menghindari hasrat
untuk tidak melakukan intercourse (57,2%) dan seksual seperti ikut kegiatan seni, organisasi
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ibadah dan berolahraga. Semua responden
perempuan tidak pernah dipaksa secara fisik,
diancam dan dipaksa dengan kekerasan untuk
melakukan aktivitas seksual. Responden
perempuan juga lebih banyak bertindak asertif
ketika bagian tubuh sensitif disentuh, seperti
menolak (66,2%), berteriak (63,5%), dan
memukul (75,7%).

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa proporsi
abstinensi pada responden berjenis kelamin
laki-laki lebih  besar (81,3%) daripada
perempuan (78,4%). Proporsi abstinensi
tertinggi pada responden usia 12 tahun (90,9%)
sedangkan proporsi abstinensi pada usia 14
tahun menjadi yang terendah (77,8%). Usia

terendah yang pernah melakukan hubungan
seksual adalah 12 tahun.

Tabel 5. Distribusi Responden berdasarkan
Perilaku Abstinensi

Karakterisitik Abstinensi (%)

responden lya Tidak

Jenis kelamin

Laki-laki 81,3 18,7

Perempuan 78,4 21,6
Usia (tahun)

12 90,9 9,1

13 79,5 20,5

14 77,8 22,2

15 82,8 17,2

Tabel 6. Aktivitas Menghindari Hasrat Seksual berdasarkan Perilaku Abstinensi

Aktivitas menghindari hasrat seksual

Abstinensi (%)

lya Tidak

Mengikuti / menonton kegiatan seni

Ya 78,4 21,6

Tidak 88,5 11,5
Mengikuti kegiatan organisasi sosial keagamaan

Ya 78,3 21,7

Tidak 88,9 11,1
Melakukan ibadah secara rutin

Ya 79,9 20,1

Tidak 83,3 16,7
Berolahraga secara rutin

Ya 81,9 18,1

Tidak 20,0 80,0
Aktif mengikuti seminar, kursus/pembelajaran lain

Ya 82,1 17,9

Tidak 73,8 26,2
Aktif dalam keanggotaan organisasi remaja

Ya 77,4 22,6

Tidak 86,0 14,0

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa responden
yang berolahraga secara rutin (81,9%) dan aktif
mengikuti seminar/kursus (82,1%) memiliki
proporsi perilaku abstinensi yang lebih besar
daripada yang tidak melakukan. Responden
yang mengikuti/menonton  kegiatan  seni
(78,4%), mengikuti kegiatan organisasi sosial
keagamaan (78,3%), dan melakukan ibadah
secara rutin  (79,9%), memiliki proporsi
perilaku abstinensi yang lebih rendah.

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa responden
yang mengaku tidak mendapat inisiasi untuk
melakukan aktivitas seksual, yaitu tidak pernah
dirayu (80,1%), tidak pernah dipaksa secara
fisik (80,4%), tidak pernah diancam (80%) dan
tidak pernah dipaksa dengan kekerasan (80,4%)
memiliki proporsi perilaku abstinensi yang
lebih tinggi daripada yang mendapat inisiasi
aktivitas seksual. Pada responden yang
mengaku tidak abstinensi sebagian besar pernah
mendapat inisiasi aktivitas seksual seperti
dirayu dan dipaksa.
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Tabel 7. Inisiasi Aktivitas Seksual berdasarkan Perilaku Abstinensi

Inisiasi aktivitas seksual

Abstinensi (%)

lya Tidak

Dirayu seseorang untuk melakukan aktivitas seks

Tidak pernah 80,1 19,9

Pernah 778 22,2
Dipaksa secara fisik untuk melakukan aktivitas seks

Tidak pernah 80,4 19,6

Pernah 50,0 50,0
Diancam dengan kata-kata untuk melakukan aktivitas seks

Tidak pernah 80,0 20,0

Pernah 0 0
Dipaksa dengan kekerasan

Tidak pernah 80,4 19,6

Pernah 50,0 50,0

Tabel 8. Tindakan Asertif berdasarkan Perilaku Abstinensi

Tindakan asertif

Abstinensi (%)

lya Tidak

Menolak bila bagian tubuh sensitif disentuh

Pernah 83,6 16,4

Tidak pernah 71,4 28,6
Berteriak bila bagian tubuh sensitif disentuh

Pernah 84,0 16,0

Tidak pernah 73,8 26,2
Memukul bila bagian tubuh sensitif disentuh

Pernah 81,8 28,2

Tidak pernah 75,0 25,0

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa responden
yang mengaku apabila bagian tubuh sensitifnya
disentuh maka pernah melakukan tindakan
asertif seperti menolak (83,6%), berteriak
(84,0%), dan memukul (81,8%), proporsi
abstinensinya lebih tinggi daripada yang tidak
bertindak asertif. Pada responden yang
mengaku tidak melakukan tindakan asertif
seperti  menolak dan berteriak, proporsi
abstinensinya lebih rendah.

PEMBAHASAN

Proporsi abstinensi dalam penelitian ini sebesar
80 persen. Proporsi tersebut lebih baik dari
proporsi abstinensi remaja SMP di DKI Jakarta
tahun 2019, sebesar 65 persen’®. Akan tetapi
tidak lebih tinggi dari hasil Survei Nasional

Berbasis Sekolah di Indonesia tahun 2015
bahwa remaja yang mengaku belum pernah
melakukan hubungan seksual sebanyak 94,7
persen'®. Berbeda dengan di Amerika Serikat,
Youth Risk Behavior Surveillance melaporkan
terdapat 39,5 persen pelajar tingkat menengah
yang sudah melakukan hubungan seksual
(intercourse), artinya terdapat 61,5 persen
pelajar yang abstinen®. Jika dibandingkan
dengan proporsi di Amerika Serikat dan DKI
Jakarta, proporsi abstinensi dalam penelitian ini
jauh lebih baik. Meskipun demikian, hal ini
tentu haruslah menjadi perhatian bagi seluruh
pihak, sebab abstinensi seks yang rendah serta
berkelanjutan dapat berdampak pada moral
remaja’.

Dari segi usia, proporsi abstinensi tertinggi
pada kelompok usia terendah, yaitu 12 tahun.
Hal ini sejalan dengan hasil systematic review
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artikel di Asia, Afrika, Australia, Eropa dan
Amerika Utara, dengan proporsi abstinensi
terbesar pada remaja awal usia 10-14 tahun’.
Akan tetapi, pada usia tersebut (12 tahun) juga
menjadi usia termuda untuk melakukan
hubungan seksual. Sedikit berbeda dengan hasil
Survei Nasional Berbasis Sekolah di Indonesia
tahun 2015 bahwa sejumlah pelajar di Indonesia
pernah melakukan hubungan intim seperti
suami-istri pertama kali pada usia 11 tahun dan
lebih muda (0,78%)%. Penelitian lain bahkan
menemukan pengakuan responden yang
melakukan aktivitas seksual pertama kali pada
usia 6 tahun'. Usia 12 tahun sebagaimana
diketahui merupakan usia pelajar kelas 1 SMP.
Usia tersebut masuk ke dalam kelompok remaja
awal. Pada usia tersebut, remaja memasuki
masa pubertas yang secara fitrah muncul
ketertarikan kepada lawan jenis, namun remaja
seharusnya masih abstinensi seks. Remaja juga
masih mengalami pertumbuhan  dan
perkembangan fisik, psikis dan kognitif.
Hubungan seksual pranikah dapat membawa
dampak negatif seperti kehamilan yang tidak
diinginkan vyang berakibat pada aborsi,
penularan IMS dan HIV-AIDS, trauma
kejiwaan, serta kemungkinan tidak melanjutkan
pendidikan. Oleh sebab itu, lingkungan sekitar
sangat perlu memberikan pengertian dan
bimbingan agar remaja dapat tumbuh dan
berkembang menjadi generasi yang sehat®.

Berdasarkan jenis kelamin, remaja laki-laki
lebih banyak melaporkan abstinensi (81,3%)
daripada  perempuan. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya dimana remaja laki-laki
lebih banyak melaporkan sudah melakukan
hubungan seksual. Dalam Survei Nasional
Berbasis Sekolah di Indonesia tahun 2015,
proporsi laki-laki yang melaporkan sudah
berhubungan seksual lebih banyak dari
perempuan (6,91%)". Hasil penelitian ini justru
sejalan dengan dengan hasil penelitian di Accra,
Ghana, bahwa abstinensi pada laki-laki lebih
tinggi. Di Ghana, sebagian besar Afrika, remaja
perempuan biasanya ditekan untuk
berhubungan seksual dengan laki-laki dewasa
dengan alasan keuangan dan dukungan sosial,
bahkan norma budaya secara halus mendorong
hubungan seksual semacam itu. Hal ini
terutama terjadi di daerah dengan akses terbatas
ke sumber daya dasar seperti lingkungan
miskin'?>. Akan tetapi, dalam penelitian ini
tingginya abstinensi pada remaja laki-laki tidak
dikarenakan oleh faktor ekonomi dan budaya,

melainkan bisa dikarenakan responden malu
dan tidak terbuka saat menjawab kuesioner.

Dalam mempertahankan abstinensi, remaja
menghindari hasrat seksual dengan melakukan
kegiatan positif. Perempuan lebih banyak yang
melakukan kegiatan positif tersebut. Proporsi
abstinensi lebih tinggi pada mereka yang rutin
berolahraga  (81,9%) serta  mengikuti
seminar/kursus (82,1%). Kegiatan-kegiatan
positif tersebut dapat dilakukan di waktu luang
setelah waktu belajar di sekolah. Penelitian
pada siswa SMP memperoleh hasil bahwa
waktu luang diisi dengan kegiatan positif
seperti  mengikuti  kegiatan sosial dan
berolahraga’®. Dengan mengikuti Kkegiatan
positif dalam mengisi waktu luangnya, siswa
menjadi lebih aktif, kreatif, percaya diri,
memberi  kesempatan bersosialisasi  dan
berdampak pada pembentukan karakter yang
baik. Untuk itu, remaja dianjurkan untuk aktif
dalam kegiatan ekstrakulikuler and organisasi
di sekolah serta berolahraga yang biasanya
dilaksanakan setelah waktu belajar di sekolah
usai. Salah satunya bisa melalui Pusat Informasi
dan Konseling Remaja (PIKR) di lingkungan
sekolah ataupun masyarakat'®. Melalui PIKR
remaja bisa memperoleh informasi seputar
kesehatan reproduksi, triad KRR (seksualitas,
HIV dan AIDS serta napza), keterampilan
hidup (life skills), untuk merencanakan hidup
yang berkualitas di masa yang akan datang?°.

Selanjutnya, responden yang aktif mengikuti
kegiatan seni, berorganisasi sosial keagamaan
serta rutin beribadah memiliki proporsi
abstinensi lebih rendah. Rutin beribadah dan
hadir dalam kegiatan keagamaan menunjukkan
religiusitas®. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian di Nigeria yang memperoleh hasil
bahwa religiusitas menjadi faktor protektif dari
perilaku seksual. Remaja dengan tingkat
religiusitas yang tinggi berpeluang 2 kali lebih
besar untuk berperilaku abstinensi®. Agama
menanamkan nilai-nilai positif  yang
berhubungan dengan pembentukan kepribadian
anak agar anak memiliki pondasi yang kuat dan
tidak mudah goyah dengan keadaan serta
bertanggung jawab®?. Agama merupakan
landasan dalam edukasi terkait pubertas %,
termasuk reproduksi, dan seksualitas. Akan
tetapi dalam penelitian ini, aktif dalam
organisasi sosial dan keagaamaan dan rutin
beribadah nampaknya tidak menunjukkan
keterkaitan dengan perilaku abstinensi, sebab
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proporsi abstinensi pada responden yang tidak
mengikuti organisasi sosial keagamaan dan
rutin beribadah lebih kecil. Hal ini dapat
dikarenakan pertanyaan yang terlalu sederhana
untuk menilai religiusitas seseorang yang hanya
ditanyakan dalam hal beribadah rutin saja.
Responden dapat mengisi tidak rutin apabila
pernah satu atau dua kali melewatkan ibadah
harian seperti sholat lima waktu dalam Islam.
Oleh sebab itu sebaiknya dalam menilai
religiusitas perlu menggali juga aspek
pengetahuan keagamaan dan ibadah wajib
lainnya.

Inisiasi aktivitas seksual dilihat dari upaya
adanya rayuan, paksaan dan ancaman. Hampir
semua responden yang abstinensi dalam
penelitian ini mengaku tidak pernah dirayu,
dipaksa secara fisik dan dipaksa dengan
kekerasan, bahkan semua responden tidak
pernah diancam untuk melakukan aktivitas
seksual.  Seluruh  responden  perempuan
melaporkan tidak pernah dipaksa secara fisik,
diancam dan dipaksa dengan kekerasan. Hasil
penelitian ini berada pada kisaran yang sama
dengan hasil Survei Nasional Berbasis Sekolah
di Indonesia tahun 2015 yaitu 95,7 persen
responden tidak pernah dipaksa melakukan
hubungan seksual dengan proporsi 94,8 persen
laki-laki dan perempuan 96,5 persen®.
Proporsi tersebut lebih baik daripada remaja di
DKI Jakarta, yaitu terdapat 25,5 persen dirayu
dan 3,6 persen diancam untuk melakukan
aktivitas seksual, yang artinya ada lebih banyak
responden yang pernah dirayu dan diancam
untuk melakukan aktivitas seksual®®. Akan
tetapi, perlu juga diperhatikan, seperti hasil
penelitian pada beberapa remaja di Surabaya,
beberapa informan laki-laki merasa hampir
tidak ada kesulitan untuk  mengajak
pasangannya melakukan hubungan seksual.
Aktivitas seksual seringkali terjadi begitu saja,
sehingga tidak ada upaya untuk penolakan pada
aktivitas tersebut?®*. Dengan demikian, tanpa
adanya inisiasi melakukan aktivitas seksual
(dirayu, dipaksa, diancam) pun remaja dapat
melakukan aktivitas seksual terutama dilakukan
dengan pasangan atau pacar. Status berpacaran
dapat meningkatkan risiko melakukan perilaku
pacaran berisiko. Setelah berstatus pacaran,
kemudian dapat berlanjut pada tahap berikutnya
seperti berciuman bibir (kissing), cium leher
(necking), saling menempelkan alat kelamin
(petting), dan memasukkan kelamin ke kelamin
(intercourse)®. Dalam SDKI 2017, dilaporkan

30 persen remaja wanita dan 50 persen pria
melakukan ciuman bibir, serta 5 persen wanita
dan 21 persen pria pernah meraba/diraba
tubuhnya?. Peran orang tua sangatlah penting
untuk menjaga lingkungan pergaulan anaknya
serta melakukan pengawasan agar terhindar
dari perilaku seksual.

Apabila terdapat ajakan, rayuan, paksaan dan
ancaman untuk melakukan aktivitas seksual,
remaja harusnya melakukan tindakan asertif
yang ditunjukkan dengan upaya menolak,
berteriak, memukul, dan menghindar. Sebagian
besar responden penelitian ini mengaku pernah
bertindak asertif apabila baigan tubuh
sensitifnya disentuh. Responden yang pernah
menolak, berteriak dan memukul memiliki
proporsi perilaku abstinensi lebih tinggi
daripada yang tidak pernah bertindak asertif.
Tindakan asertif tersebut berada dalam kisaran
yang sama dengan sebuah penelitian pada
remaja perempuan di Bandung bahwa 80 persen
remaja memiliki tindakan asertif yang tinggi.
Tindakan asertif atau ketegasan terhadap
seksual yaitu bertindak tegas dan mengambil
keputusan seksual mereka dengan menghormati
hak-hak orang lain, dan mengekspresikan diri
mereka dengan jujur dengan cara yang benar
tanpa perasaan cemas yang mengganggu.®®
Jika remaja mampu mempertimbangkan risiko
perilaku seksual maka remaja akan mampu
mengelola dorongan seksualnya secara baik dan
dapat disalurkan secara sehat serta bertanggung
jawab?’.

Dalam penelitian ini proporsi tindakan asertif
yang tinggi seolah menampakkan situasi remaja
yang negatif karena sebagian besar pernah
melakukan upaya asertif ketika mengalami
adanya sentuhan di bagian tubuh sensitifnya
yang dinilai sebagai upaya awal aktivitas
seksual. Hal ini mungkin saja terjadi mengingat
perilaku berpacaran remaja masa Kkini yang
berisiko. Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa responden yang tidak abstinensi
sebagian besar tidak melakukan tindakan
asertif, artinya mereka permisif dengan upaya
inisiasi aktivitas seksual. Tindakan asertif
memerlukan dorongan yang sangat kuat untuk
menghindari terjadinya aktivitas seksual. Salah
satu yang dapat menguatkan adalah keimanan
atau religiusitas yang kuat. Untuk itu
penanaman ilmu agama di dalam keluarga sejak
dini sangatlah penting?. Hal ini diperlukan
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dalam rangka mencapai visi Generasi Emas
Indonesia 2045%.

KESIMPULAN

Perilaku abstinensi remaja usia SMP di Kota
Tangerang Selatan masih cukup tinggi (80%),
meskipun pada usia yang sangat muda (12
tahun) ada yang sudah melakukan hubungan
seksual. Sebagian besar remaja melakukan
kegiatan positif untuk menghindari hasrat
seksual dengan berolahraga rutin dan mengikuti
kursus. Inisiasi aktivitas seksual seperti rayuan
dan paksaan sebagian besar tidak dirasakan oleh
responden yang abstinensi. Tindakan asertif
apabila bagian tubuh sensitifnya disentuh
menunjukkan proporsi yang cukup tinggi pada
responden yang abstinensi, namun pada yang
tidak abstinensi tidak menunjukkan tindakan
asertif sehingga aktivitas seksual dapat
dilakukan begitu saja tanpa ada inisiasi ataupun
upaya penolakan.

SARAN

Health education on menstrual problems
targeting schoolgirls and their mothers, and
routine screening for menstrual problems by
healthcare providers, can help prevent school
absenteeism. As mothers were the main source
of information and knowledge among
schoolgirls in this study, health professionals
should involve mothers in general discussions
about menstrual problems and how to deal with
them.
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